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Badan Santunan Yatim adalah sebuah badan yang beranggotakan anak-anak yatim RW 05, 06 

dan 07 Kelurahan Pondok Cina , Kecamatan Beji Kota Depok. Tujuan Badan Santunan Yatim 

tersebut adalah terbentuknya pelajar bangsa yang bertaqwa kepada Allah SWT., berilmu dan 

berakhlak mulia. Badan Santunan Yatim beranggotakan para remaja yang terdiri dari anak-

anak yatim RW 05, 06 dan 07, Pondok Cina, Beji, Depok yang merupakan pelajar tingkat 

Sekolah Menengah Pertama sampai dengan Sekolah Menengah Atas. Permasalahan yang 

dihadapi oleh Badan Santunan Yatim adalah para anggotanya masih belum memahami 

bagaimana mengembangkan suatu Bisnis pada generasi muda untuk menunjang menciptakan 

ide-ide bisnis dan kegiatan berwirausaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, kreativitas dan inovasi dalam rangka 

membangun masa depan dengan memberikan Pelatihan Pengembangan Ide Bisnis Bagi Anak 

Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok. Hasil pelatihan ini menunjukkan terdapat peningkatan para 

peserta pada pengetahuan, kreativitas dan inovasi serta termotivasi untuk memulai suatu bisnis 

dimana di  era  milenial  ini para  generasi muda  dituntut  untuk  berfikir  kreatif  dan  inovatif 

khususnya dalam memulai bisnis. 

 

Kata Kunci: Badan Santunan Yatim, Bisnis, Wirausaha
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Analisis Situasi 

 

Badan Santunan Yatim adalah sebuah badan yang beranggotakan anak-anak yatim RW 

05, 06 dan 07 Kelurahan Pondok Cina , Kecamatan Beji Kota Depok. Tujuan Badan Santunan 

Yatim tersebut adalah terbentuknya pelajar bangsa yang bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, 

berakhlak mulia dan berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab atas tegak dan 

terlaksananya syari’at Islam menurut faham ahlussunnah wal jama’ah yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.  

Badan Santunan Yatim beranggotakan para remaja yang terdiri dari anak-anak yatim 

yang merupakan pelajar tingkat Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. 

Permasalahan saat ini yang dihadapi Badan Santunan Yatim adalah  masih belum memahami 

bagaimana mengembangkan suatu Bisnis pada generasi muda untuk menunjang menciptakan 

ide-ide bisnis dan kegiatan berwirausaha karena di  zaman  milenial  ini  para  remaja  dituntut  

untuk  berfikir  kreatif  dan  inovatif. Wirausaha adalah sosok pengambil risiko yang diperlukan 

untuk mengatur dan mengelola bisnis serta menerima keuntungan financial ataupun non uang 

[1]. Setelah mempelajari kewirausahaan secara teori dan praktik, siswa mampu melihat peluang 

usaha disekitarnya dan menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha [2]. Menurut  [3] 

kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif  yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber 

daya untuk mencari peluang menuju sukses. Upaya memperoleh suatu ide bisnis menarik, 

calon wirausaha harus mengetahui passionnya, permasalahan yang dialami orang secara 

umum, belajar dari tren masyarakat dan mengkombinasikan dengan produk sejenis serta 

mencari solusi [4]. Menurut [5] terdapat berbagai metode belajar menjadi individu yang kreatif 

meliputi menantang diri sendiri, mengikuti pendidikan formal, Customize Knowledge, Stay 

Update, Recruit of Mentor dan Be-T Shaped. 

Adapun Profil Badan Santunan Yatim RW 05,06 dan 07 Depok dapat dilihat pada 

Gambar 1 dan Gambar 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Profil Badan Santunan Yatim RW 05,06 dan 07 Depok 
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Gambar 2. Profil Badan Santunan Yatim RW 05,06 dan 07 Depok 

 

Salah Satu kegiatan sosial yang dilakukan Badan Santunan Yatim adalah membangun 

kesadaran berwirausaha bagi para remaja khususnya anak-anak yatim RW 05, 06 dan 07 

Kelurahan Pondok Cina , Kecamatan Beji Kota Depok.  Permasalahan yang dihadapi oleh 

Badan Santunan Yatim adalah para anggotanya yaitu para remaja khususnya anak-anak yatim 

RW 05, 06 dan 07  masih belum memahami bagaimana mengembangkan suatu Bisnis untuk 

menunjang menciptakan ide-ide bisnis dan kegiatan berwirausaha. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, kreativitas dan inovasi 

dalam rangka membangun masa depan dengan pengembangan Ide Bisnis bagi Anak Yatim RW 

05, 06 dan 07 Depok.  

Kami selaku Dosen dan Mahasiswa Universitas Nusa Mandiri berupaya memberikan 

solusi pada kesempatan ini dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang 

Membangun Masa Depan: Pelatihan Pengembangan Ide Bisnis Bagi Anak Yatim RW 05, 06 

dan 07 Depok yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, kreativitas dan inovasi, 

membuat generasi muda di era milenial khususnya anak yatim RW 05, 06 dan 07 Depok 

menjadi termotivasi untuk mengenal dan memperoleh ilmu mengenai memulai, 

mengembangkan sampai dengan mengelola suatu bisnis dengan ide-ide bisnis dan kegiatan 

berwirausaha dimana  zaman  di era milenial  ini  para  remaja  dituntut  untuk  berfikir  kreatif  

dan  inovatif.  Pergerakan  zaman  yang  terlampau  cepat  membuat kita khususnya para remaja  

harus  mengikuti  tren  yang ada,  baik  dari  sisi  pengetahuan,  pendidikan  maupun  kreatifitas  

untuk  membuat sesuatu  hal  yang  baru. saat  ini berwirausahawan bukan merupakan pilihan 

yang menarik bagi remaja untuk bekerja, karena adanya ketidakpastian situasi dan banyaknya 

tantangan yang akan dihadapi untuk membangun usaha baru dan pengembangannya. 

Perencanaan  yang  tepat  dapat  memastikan  bahwa  suatu  usaha  dapat berjalan   dengan   
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lancar   dan   tepat   sasaran.   Perencanaan   yang   matang   dapat mengantisipasi  apa  saja  

yang  akan  terjadi  pada  saat memulai  usaha. Pelatihan menunjukkan peningkatan  

pengetahuan  dan  pemahaman  setelah  diberikan  materi  kewirausahaan  dan penyusunan 

perencanaan usaha [6]. Menurut [7] mengemukakan bahwa bakat dalam berwirausaha bukan 

hanya dibawa sejak lahir, melainkan suatu kemampuan yang dapat dilatih dengan jiwa yang 

memiliki semangat dan tidak putus asa. Menurut [8] bahwa aspek klasik dari program akademis 

kewirausahaan adalah kursus mengenai rencana bisnis. Menurut [9] menunjukkan bahwa usaha 

kecil telah mencapai kesuksesan besar dalam proses pembentukan sistem pasar dan [10] 

menyoroti prinsip-prinsip dasar bisnis yang harus menjadi landasan bagi para pebisnis 

diterapkan untuk mengurangi risiko kegagalan dalam menjalankan bisnis dan memberikan 

panduan bagi para pebisnis serta bahan evaluasi bagi para pebisnis berpengalaman. Menurut 

[11] bahwa pendidikan kewirausahaan dan literatur kewirausahaan dengan menambahkan 

tentang hubungan antara kurikulum universitas, faktor relasional, faktor masyarakat, dan nilai-

nilai kewirausahaan terhadap kinerja bisnis. 

Menurut [12] mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dan 

adversity quotient dengan minat berwirausaha pada mahasiswa; terdapat hubungan positif 

antara self efficacy dengan minat berwirausaha pada mahasiswa dan terdapat hubungan positif 

antara adversity quotient dengan minat berwirausaha pada mahasiswa. Menurut [13] 

mengemukakan terdapat pengaruh secara signifikan atau positif antara ekspektasi tentang 

pendapatan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa.  Perencanaan  yang  tepat  dapat  

memastikan  bahwa  suatu  usaha  dapat berjalan   dengan   lancar   dan   tepat   sasaran.   

Perencanaan   yang   matang   dapat mengantisipasi  apa  saja  yang  akan  terjadi  pada  saat 

memulai  usaha. Pendidikan Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga secara partial 

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa [14] 

 

 Lokasi Badan Santunan Yatim RW 05, 06 dan 07 Kelurahan Pondok Cina , Kecamatan 

Beji Kota Depok, Jawab Barat dapat dilihat pada Google maps  sebagai berikut: 
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Gambar 2. Lokasi Badan Santunan Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok 

 

  

1.2. Identifikasi Masalah Mitra 

 

Identifikasi masalah yang dialami oleh Ikatan Remaja RW 007  diantaranya adalah. 

1. Anggota Badan Santunan Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok belum  mempunyai pemahaman 

mengenai tren dan peluang bisnis ala generasi milenial 

2. Anggota Badan Santunan Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok belum  termotivasi dalam 

memulai dan mengembangkan suatu bisnis ala generasi milenial 

3. Anggota Badan Santunan Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok belum memahami bagaimana 

memulai dan mengembangkan suatu bisnis dengan ide-ide bisnis ala generasi milenial 

4. Anggota Badan Santunan Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok belum pernah memulai dan 

mengembangkan serta mengelola suatu bisnis ala generasi milenial 

 

1.3. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan Membangun Masa 

Depan: Pelatihan Pengembangan Ide Bisnis Bagi Anak Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok, 

dilaksanakan di Kampus Nusa Mandiri Margonda. Teknik yang digunakan dalam penyampaian 

materi adalah dengan metode ceramah dan praktek secara langsung. Adapun susunan panitia 

yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah dari Universitas Nusa 

Mandiri  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Mei 2024 

Tempat  : Kampus Universitas Nusa Mandiri Margonda  
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Waktu  : 16:00 – 18.00 WIB 

Peserta  : 9 Orang 

Bentuk Kegiatan : Pelatihan Pengembangan Ide Bisnis Bagi Anak Yatim RW 05, 06 dan 

07 Depok 

Adapun Susunan panitia kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut:  

Penanggung jawab : Prof. Dr. Dwiza Riana, S.Si, M.M, M.Kom 

Ketua Pelaksana  : Sri Rusiyati, S.E., M.M. 

Tutor  : Instianti Elyana, M.M., M.Kom  

Anggota : 1. Ida Zuniarti, S.E., M.M. 

2. Ati Candrasari, S.E., M.M.  

3. Muhammad Rizky Maulana 

4. Rosa Janatul Hira 

5. Rahma Anggraini 

6. Rahma Nur Aulia 
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BAB II 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di kampus Nusa Mandiri 

Margonda  pada hari Sabtu tanggal 18 Mei 2024. Metode yang dilakukan pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berupa ceramah untuk menyampaikan teori, sedangkan untuk 

metode praktikumnya yaitu simulasi dan tanya jawab kepada peserta. Durasi kegiatan ini 

adalah ± 4 jam dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Pembuatan modul atau materi pengabdian kepada masyarakat. 

2.  Panitia menyiapkan cetakan modul agar memberikan kemudahan kepada peserta untuk 

membaca teori yang disampaikan. 

3. Pembuatan proposal pengabdian kepada masyarakat yang diajukan ke LPPM Universitas 

Nusamandiri. 

4. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dengan rencana kegiatan sebagai berikut: 

a. 30 menit persiapan live zoom meeting dan persiapan luring bagi peserta. 

b. 150 menit untuk pemaparan materi dalam bentuk ceramah dan praktek. 

c. 30 menit untuk diskusi dan tanya jawab. 

d. 30 menit review materi dengan memberikan latihan yang bisa dikerjakan secara mandiri. 

5. Pembuatan luaran dan laporan hasil kegiatan pengabdian  kepada masyarakat sebagai bukti 

kegiatan tersebut sudah terlaksana dengan baik dan lancar. Metode ini diterapkan agar 

peserta dapat memahami materi yang disampaikan, sehingga peserta dapat 

mengimplementasikan dengan baik dan tepat. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

3.1. Manfaat yang dicapai 

Manfaat kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema Membangun Masa 

Depan: Pelatihan Pengembangan Ide Bisnis Bagi Anak Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok, 

dengan peserta yang berjumlah 9 orang adalah: 

1. Adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai tren dan peluang bisnis ala generasi 

milenial  

2. Adanya peningkatan pemahaman langkah-langkah pengembangan ide bisnis ala generasi 

milenial 

3. Adanya peningkatan dan lebih menguasai tips sukses memulai dan mengembangkan bisnis 

dengan ide bisnis ala generasi milenial 

4. Adanya peningkatan dan lebih menguasai tentang cara mengelola suatu bisnis ala generasi 

milenial 

 

3.2. Luaran Yang Diperoleh 

Hasil luaran yang dicapai dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tema 

Membangun Masa Depan: Pelatihan Pengembangan Ide Bisnis Bagi Anak Yatim RW 05, 06 

dan 07 Depok oleh Program Studi Manajemen  Universitas Nusa Mandiri periode ini berupa 

press release yang  dipublikasikan pada media cetak maupun elektronik dan artikel jurnal yang 

diterbitkan pada penerbit jurnal nasional tidak terakreditasi atau terakreditas (bereputsasi). 

  Untuk luaran yang di publikasi pada media masa (elektronik) sebagai berikut: 

1. Press Release dengan Judul Dosen Universitas Nusa Mandiri Ajak Generasi Muda 

Kembangkan Ide Bisnis Untuk Masa Depan tanggal terbit 20 Mei 2024 dengan link 

https://news.nusamandiri.ac.id/2024/05/20/dosen-universitas-nusa-mandiri-ajak-generasi-

muda-kembangkan-ide-bisnis-untuk-masa-depan/   dan berikut screenshoot press release 

yang sudah terbit:  

https://news.nusamandiri.ac.id/2024/05/20/dosen-universitas-nusa-mandiri-ajak-generasi-muda-kembangkan-ide-bisnis-untuk-masa-depan/
https://news.nusamandiri.ac.id/2024/05/20/dosen-universitas-nusa-mandiri-ajak-generasi-muda-kembangkan-ide-bisnis-untuk-masa-depan/
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2. Publikasi Artikel Ilmiah dengan judul Membangun Masa Depan: Pelatihan 

Pengembangan Ide Bisnis Bagi Anak Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok telah submit pada 

Jurnal Pengabdian Kreatif Cemerlang Indonesia dengan link 

https://ejournal.kreatifcemerlang.id/index.php/abdimas/submissions. 

Berikut screen shoot bukti submit Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat tersebut: 
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BAB IV 

REALISASI BIAYA 

Berikut ini realisasi biaya dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai berikut : 

Tabel 1. Realisasi Biaya 

No. Uraian Qty Harga Jumlah 

1. Akomodasi (Perjalanan/Penginapan)  

a. Transportasi 4  Rp      150.000   Rp          600.000  

Subtotal      Rp         600.000  

2. Peralatan       

a. Foto Copy Materi 15  Rp          3.000   Rp            45.000  

b. Print dan Jilid Proposal 2  Rp        25.000   Rp            50.000  

c. Pulsa Kuota 1  Rp      300.000   Rp          300.000  

d. Souvenir Peserta 15  Rp        50.000   Rp          750.000  

Subtotal      Rp      1.145.000  

3. Perlengkapan       

a. Kabel Roll 5  Rp        35.000   Rp          175.000  

b. Sewa LCD Projektor 1  Rp      300.000   Rp          300.000  

c. Sewa Laptop 15  Rp      100.000   Rp       1.500.000  

Subtotal      Rp      1.975.000  

Total      Rp      3.720.000  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Membangun masa 

depan: pelatihan pengembangan ide bisnis bagi Anak Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok berjalan 

dengan baik. Hasil pelatihan menunjukkan para peserta terdapat peningkatan wawasan, 

pengetahuan, kreativitas dan inovasi tentang ide bisnis ala generasi milenial serta peserta 

termotivasi untuk memulai dan mengembangkan suatu bisnis dimana  pada era milenial para 

generasi muda  dituntut  untuk  terus berfikir  kreatif  dan  inovatif. Berdasarkan hasil survey 

kepuasan peserta terhadap penyelenggara kegiatan adalah sangat puas. Kegiatan pelatihan ini 

mendapat tanggapan yang sangat baik dari mitra dan para peserta. Para peserta menerima dan 

memahami dengan baik materi yang disampaikan oleh tutor serta aktif dalam mengikuti 

pelatihan dengan menyampaikan pertanyaan-pertanyaan dan diskusi. 

 

5.2. Saran 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini sebaiknya dilakukan secara lebih intensif 

lagi tidak cukup hanya sekali dilakukan tetapi perlu adanya kegiatan tahapan berikutnya, agar 

ilmu yang diserap peserta lebih banyak dan lebih mendetail dalam berfikir  kreatif  dan  inovatif 

dan memanfaatkan teknologi untuk merencanakan perkembangan bisnis era milenial dimasa 

akan datang. 
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Lampiran I: Surat Keterangan dari Mitra 
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Lampiran II : Presensi Panitia 
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Lampiran III : Presensi Panitia 

 

 

 

 

 

 



15 

 

Lampiran IV : Foto Kegiatan 

Foto-foto Kegiatan Pengabdian Masyarakat oleh Prodi Manajemen Universitas Nusa 

Mandiri dengan Judul  Membangun Masa Depan: Pelatihan Pengembangan Ide Bisnis Bagi 

Anak Yatim RW 05, 06 dan 07 Depok sebagai berikut: 
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LAMPIRAN V : Hasil Screen Shoot Kuesioner Kepuasan Mitra  
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LAMPIRAN VI: Hasil Screenshot Kuesioner Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

(Peserta) 
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LAMPIRAN VII: Hasil Screenshot Hasil Feed Back Pengisian Kuesioner Peserta & 

Mitra Yang Dikirim Ke E-Mail 
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PENDAHULUAN 

 
 

Di zaman milenial ini para remaja dituntut untuk berfikir kreatif dan inovatif. 

Pergerakan zaman yang terlampau cepat membuat kita harus mengikuti tren yang ada, 

baik dari sisi pengetahuan, pendidikan maupun kreatifitas untuk membuat sesuatu hal 

yang baru. Menurut (Oemar, 2009) pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, 

perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan 

anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas 

hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh 

orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup seharihari, dan sebagainya) dan 

ditujukan kepada orang yang belum dewasa (Hasbullah, 2009) Semakin cepatnya laju 

pertumbuhan pengetahuan, pendidikan serta kreatifitas yang semakin hari semakin 

berinovasi sesuai pergerakan zaman membuat banyak para remaja yang berada di Desa 

(khususnya) mengalami ketertinggalan (Asy’arie, 2016). Ketertinggalan yang dialami 

remaja di Desa membuat sebagian besar remaja tersebut mengalami putus sekolah. Hal 

ini dikarenakan aspek fasilitas yang tidak memadai di Desa disetiap sekolah maupun 

ketidakmampuan biaya untuk bersekolah. Faktor lain yang menyebabkan situasi ini 

adalah, masih banyak masyarakat Desa JPM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang Vol. 3, No. 2, November, 2022, pp. 164-174 165) 

yang mengandalkan adat istiadat untuk tidak melanjutkan sekolah lebih tinggi, seperti 

faktor nikah muda, melanjutkan pekerjaan orang tua dengan bertani, berternak, dan 
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lainya. (Saripah, 2017) mengatakan bahwa faktor utama yang menjadi penyebab anak 

putus sekolah adalah masalah ekonomi terutama di pedesaan. Tidak sedikit masyarakat 

desa memiliki keterbatasan ekonomi untuk membiayai anaknya bersekolah, bahkan anak 

biasanya dilibatkan dalam membantu mencari nafkah. Situasi seperti ini membuat 

banyak remaja di Desa tidak bisa meningkatkan taraf hidupnya akibat ketertinggalan 

yang mereka alami. Ketertinggalan yang mereka alami berakibat terjadinya 

pengangguran terbuka. Permasalahan ketenagakerjaan saat ini dimulai dengan cara 

berfikir masyarakat yang mengharuskan bekerja setelah pendidikan selesai, hal ini 

menjadikan salah satu faktor yang banyaknya pengangguran terbuka yang terjadi saat ini 

(Hasmidyani et al., 2018).  

 Modul ini merupakan upaya kolaboratif untuk memberdayakan anak-anak yatim 

di lingkungan RW 05, 06, dan 07 Depok melalui pelatihan pengembangan ide bisnis. 

Anak-anak yatim merupakan bagian berharga dari masyarakat yang membutuhkan 

perhatian dan dukungan khusus. Dalam mewujudkan potensi mereka, pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan menjadi kunci utama. Melalui modul ini, kami bertujuan 

untuk memberikan landasan yang kokoh bagi anak-anak yatim untuk mengembangkan 

ide bisnis mereka sendiri. Mengapa fokus pada pengembangan ide bisnis? Bisnis tidak 

hanya merupakan sumber potensial pendapatan, tetapi juga sarana untuk 

mengembangkan kreativitas, kepemimpinan, dan keterampilan interpersonal. Dengan 

memperkenalkan konsep bisnis secara menyeluruh, kami berharap para peserta akan 

merasakan kepercayaan diri dan kemandirian yang diperlukan untuk merintis masa 

depan yang cerah. 

Modul ini disusun dengan cermat, menggabungkan teori dengan praktik langsung. 

Kami percaya bahwa pendekatan ini akan memastikan pembelajaran yang efektif dan 

memuaskan bagi semua peserta. Kami mengundang Anda untuk bergabung dalam 

perjalanan ini untuk menginspirasi dan memberdayakan anak-anak yatim di Depok 

untuk mewujudkan potensi mereka dan membangun masa depan yang gemilang. 
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BAB II 

PEMBAHASAAN  

 

Gambar 1. Pengembangan Bisnis Milenials   

 

Menjadi wiraswasta di era milenials dan mengembangkan sebuah bisnis kini 

menjadi salah satu karier yang digemari banyak orang. Penghasilan yang menjanjikan 

dan banyaknya bidang serta ide untuk dimanfaatkan menjadi alasan utamanya. Namun, 

bagaimana cara memulai usaha dari nol? 

Memulai sebuah usaha merupakan salah satu tahapan yang tentu saja harus 

dilewati. Kebetulan juga, tahapan ini menjadi salah satu yang tersulit.  Tidak hanya harus 

memikirkan ide bisnis, tetapi juga harus membangun perencanaan yang baik. 

Walaupun cukup berat, proses inilah yang dapat menentukan arah bisnis ke 

depannya. Untuk sedikit mempermudah langkahmu, simak beberapa tips serta cara 

untuk bisa memulai bisnis atau usaha dari nol. Mari mulai dan kembangkan bisnis  hingga 

sukses. 
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1. Pengenalan Konsep Bisnis: 

Peserta akan diperkenalkan dengan konsep dasar bisnis, termasuk pengertian bisnis, 

jenis-jenis bisnis, dan pentingnya bisnis dalam kehidupan sehari-hari. Kami akan 

memastikan agar peserta memahami peran bisnis dalam menciptakan nilai dan 

memenuhi kebutuhan pasar. 

2. Identifikasi Potensi Diri: 

Setiap individu memiliki potensi unik yang dapat dijadikan modal untuk merintis 

bisnis. Melalui kegiatan ini, peserta akan diajak untuk mengidentifikasi minat, bakat, 

dan keahlian mereka sendiri. Langkah ini penting untuk membantu mereka 

memahami potensi diri dan menemukan bidang bisnis yang sesuai. 

3. Pengembangan Ide Bisnis: 

Bagian ini akan membahas teknik dan strategi dalam mengembangkan ide bisnis. 

Peserta akan diajak untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam menciptakan ide bisnis 

yang unik dan relevan dengan kebutuhan pasar. Kami akan memberikan contoh-

contoh inspiratif dan mendukung peserta dalam merumuskan ide bisnis mereka 

sendiri. 

4. Perencanaan Bisnis: 

Perencanaan bisnis merupakan langkah krusial dalam memastikan kesuksesan bisnis 

di masa depan. Kami akan membantu peserta untuk memahami elemen-elemen 

penting dalam perencanaan bisnis, termasuk analisis pasar, strategi pemasaran, dan 

perencanaan keuangan. Peserta akan diajak untuk merancang rencana bisnis 

sederhana yang dapat mereka implementasikan. 

5. Keterampilan Komunikasi dan Presentasi: 

Keterampilan komunikasi dan presentasi merupakan aspek penting dalam menjual 

ide bisnis. Kami akan memberikan tips dan teknik untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan presentasi peserta. Melalui latihan praktis, peserta akan diberi 

kesempatan untuk berlatih menyampaikan ide bisnis mereka dengan percaya diri dan 

persuasif. 

6. Mendukung Implementasi Ide Bisnis: 

Modul ini tidak hanya berhenti pada tahap pengembangan ide bisnis, tetapi juga 

memberikan dukungan dalam implementasi ide bisnis. Kami akan membahas 

langkah-langkah praktis dalam memulai dan menjalankan bisnis, termasuk 

manajemen waktu, pengaturan keuangan, dan penanganan tantangan yang mungkin 

dihadapi. 

7. Evaluasi dan Pengembangan Lanjutan: 
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Langkah terakhir adalah evaluasi dan pengembangan lanjutan. Peserta akan diajak 

untuk mengevaluasi ide bisnis mereka secara teratur dan memperbarui rencana 

bisnis sesuai dengan perkembangan pasar dan kebutuhan pelanggan. Kami akan 

memberikan saran dan masukan konstruktif untuk membantu peserta 

mengembangkan bisnis mereka secara berkelanjutan. 

 

Gambar 2. Daftar Angkatan Kerja di Indonesia berdasarkan generasi  

 

 Pelatihan pengembangan ide bisnis merupakan sebuah program yang bertujuan 

untuk membantu para calon pengusaha atau pebisnis terutama milenials dalam 

mengasah kemampuan mereka dalam merancang, mengembangkan, dan 

mengimplementasikan ide-ide bisnis yang inovatif dan berpotensi berhasil. 

Pembahasan tentang pelatihan ini bisa mencakup berbagai aspek, seperti: 

1. Kreativitas dan Inovasi: Pelatihan ini akan membantu peserta untuk 

mengembangkan kreativitas mereka dalam menghasilkan ide-ide bisnis yang unik 

dan inovatif. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai teknik kreativitas, seperti 

brainstorming, mind mapping, atau teknik lainnya. 

2. Analisis Pasar: Salah satu aspek penting dalam pengembangan ide bisnis adalah 

analisis pasar. Peserta akan dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan untuk 
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melakukan riset pasar, menganalisis tren industri, dan memahami kebutuhan serta 

preferensi konsumen. 

3. Perencanaan Bisnis: Pelatihan ini akan membantu peserta dalam merencanakan 

bisnis mereka secara menyeluruh, termasuk perumusan visi dan misi, penentuan 

target pasar, strategi pemasaran, dan perencanaan keuangan. 

4. Model Bisnis: Peserta akan belajar tentang berbagai model bisnis yang ada, seperti 

model bisnis langganan, model bisnis freemium, atau model bisnis marketplace, dan 

bagaimana menerapkannya dalam konteks ide bisnis yang mereka miliki. 

5. Validasi Ide Bisnis: Penting bagi peserta untuk dapat memvalidasi ide bisnis 

mereka sebelum menginvestasikan banyak waktu dan sumber daya. Pelatihan ini 

akan memberikan mereka keterampilan untuk melakukan validasi ide bisnis melalui 

uji pasar, wawancara dengan calon konsumen, atau pengujian prototipe. 

6. Pengembangan Keterampilan Manajemen: Sebagai seorang pengusaha, 

keterampilan manajemen yang kuat sangatlah penting. Pelatihan ini mungkin 

mencakup topik-topik seperti manajemen waktu, kepemimpinan, negosiasi, dan 

manajemen tim. 

7. Pemasaran dan Promosi: Peserta akan belajar tentang strategi pemasaran dan 

promosi yang efektif untuk meningkatkan visibilitas dan menarik pelanggan 

potensial bagi bisnis mereka. Ini bisa termasuk pemasaran digital, branding, dan 

strategi komunikasi. 

8. Pitching dan Presentasi: Bagian dari pengembangan ide bisnis adalah kemampuan 

untuk mengkomunikasikan ide mereka secara efektif kepada berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk investor potensial. Pelatihan ini mungkin mencakup 

pelatihan dalam pitching dan presentasi yang persuasif. 

9. Pendampingan dan Mentoring: Selain materi pelatihan, beberapa program 

pelatihan pengembangan ide bisnis juga dapat menyediakan pendampingan atau 

mentoring dari para ahli bisnis atau pengusaha yang berpengalaman. 

10. Evaluasi dan Pengembangan Lanjutan: Setelah menyelesaikan pelatihan, peserta 

juga perlu melakukan evaluasi terhadap kemajuan mereka dan terus 

mengembangkan keterampilan serta pengetahuan mereka dalam mengembangkan 

ide bisnis. 

Pembahasan tentang pelatihan pengembangan ide bisnis dapat membantu peserta 

memahami pentingnya pengembangan ide yang solid, serta memberikan mereka 

alat dan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil dalam memulai dan 

mengelola bisnis mereka. 
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Pengembangan bisnis bagi milenial bisa memanfaatkan beberapa ide berikut: 

1. Startup Teknologi: Milenial cenderung memiliki pemahaman yang kuat tentang 

teknologi dan tren digital. Mereka dapat memanfaatkan pengetahuan ini untuk 

mendirikan startup teknologi yang mengatasi masalah atau kebutuhan pasar 

tertentu. 

2. E-commerce: Berjualan online dapat menjadi pilihan bisnis yang menjanjikan 

bagi milenial. Mereka bisa memulai dari bisnis kecil seperti dropshipping atau 

membuat toko online sendiri untuk menjual produk-produk unik atau berkualitas. 

3. Konten Kreator: Milenial banyak yang memiliki keterampilan dalam membuat 

konten digital seperti video, blog, atau podcast. Mereka dapat mengembangkan 

bisnis dengan menjadi konten kreator dan memonetisasi konten tersebut melalui 

iklan, sponsor, atau penjualan produk. 

4. Bisnis Berkelanjutan: Kesadaran lingkungan dan sosial semakin meningkat di 

kalangan milenial. Bisnis yang berfokus pada keberlanjutan, seperti produk 

ramah lingkungan atau sosial, dapat menjadi pilihan yang menarik bagi generasi 

ini. 

5. Pendidikan Online: Milenial bisa memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka untuk membantu orang lain belajar melalui platform pendidikan online. 

Mereka dapat menjadi tutor online, membuat kursus daring, atau 

mengembangkan aplikasi pembelajaran. 

6. Konsultan Digital: Dengan pemahaman yang mendalam tentang media sosial, 

pemasaran digital, dan teknologi, milenial dapat menjadi konsultan digital bagi 
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bisnis-bisnis kecil dan menengah yang membutuhkan bantuan dalam memperluas 

jangkauan online mereka. 

7. Bisnis Berbasis Berlangganan: Layanan berlangganan seperti streaming musik, 

video, atau produk-produk kebutuhan sehari-hari semakin populer di kalangan 

milenial. Mendirikan bisnis dengan model berlangganan bisa menjadi pilihan yang 

menarik. 

8. Bisnis Kesehatan dan Kecantikan: Dengan meningkatnya kesadaran akan 

kesehatan dan kecantikan, bisnis yang berkaitan dengan produk atau layanan 

kesehatan dan kecantikan juga memiliki potensi besar di kalangan milenial. 

9. Bisnis Pariwisata Berbasis Pengalaman: Milenial seringkali lebih suka 

menghabiskan uang untuk pengalaman daripada barang. Bisnis yang 

menawarkan pengalaman unik seperti tur petualangan, kelas masak, atau acara 

budaya dapat menjadi pilihan bisnis yang menarik. 

10. Bisnis Finansial Teknologi (Fintech): Dengan penggunaan teknologi dalam 

bidang keuangan semakin berkembang, milenial dapat memanfaatkan keahlian 

teknologi mereka untuk mengembangkan aplikasi atau platform fintech yang 

inovatif seperti dompet digital, investasi online, atau pinjaman peer-to-peer. Ini 

hanya beberapa ide, tapi tentu saja ada banyak peluang lainnya tergantung pada 

minat, keterampilan, dan kebutuhan pasar lokal. Yang penting adalah memahami 

pasar target dan menciptakan solusi yang relevan dan bernilai bagi mereka. 
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Tentu, berikut adalah contoh-contoh dari ide pengembangan bisnis bagi milenial: 

1. Startup Teknologi: Contohnya adalah perusahaan seperti Airbnb yang didirikan 

oleh milenial. Airbnb mengubah cara orang mencari akomodasi dengan 

memanfaatkan teknologi untuk menyediakan platform pemesanan penginapan 

secara online. 

2. E-commerce: Contoh bisnis e-commerce yang didirikan oleh milenial adalah 

Warby Parker. Warby Parker merupakan perusahaan eyewear yang menjual 

kacamata secara online dengan harga yang lebih terjangkau daripada toko-toko 

tradisional. 

3. Konten Kreator: Sebagai contoh, PewDiePie adalah seorang konten kreator 

YouTube yang sukses. Dia menghasilkan pendapatan melalui iklan dan sponsor 

dengan membuat konten video tentang permainan video dan hiburan. 

4. Bisnis Berkelanjutan: Contoh bisnis berkelanjutan yang didirikan oleh milenial 

adalah TOMS Shoes. TOMS Shoes tidak hanya menjual sepatu, tetapi juga memiliki 

misi sosial dengan memberikan sepasang sepatu kepada orang yang 

membutuhkan setiap kali seseorang membeli sepasang sepatu TOMS. 

5. Pendidikan Online: Khan Academy adalah contoh platform pendidikan online 

yang didirikan oleh milenial. Khan Academy menyediakan video pembelajaran 

gratis tentang berbagai mata pelajaran untuk semua tingkat pendidikan. 
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6. Konsultan Digital: Contoh bisnis konsultan digital yang didirikan oleh milenial 

adalah Neil Patel Digital. Neil Patel adalah seorang pakar pemasaran digital yang 

telah membantu banyak perusahaan meningkatkan kehadiran online mereka 

melalui strategi pemasaran digital yang efektif. 

7. Bisnis Berbasis Berlangganan: Contohnya adalah Dollar Shave Club, yang 

didirikan oleh milenial. Dollar Shave Club menawarkan layanan berlangganan 

untuk produk perawatan pria seperti pisau cukur dan produk perawatan kulit. 

8. Bisnis Kesehatan dan Kecantikan: Contoh bisnis kesehatan dan kecantikan yang 

didirikan oleh milenial adalah Glossier. Glossier adalah merek kecantikan yang 

fokus pada produk perawatan kulit yang sederhana dan efektif, dengan 

penekanan pada penggunaan media sosial untuk membangun merek. 

9. Bisnis Pariwisata Berbasis Pengalaman: Contohnya adalah Airbnb Experiences. 

Airbnb Experiences menawarkan pengalaman unik seperti tur lokal, kelas 

memasak, dan pertemuan budaya yang diselenggarakan oleh penduduk setempat 

di berbagai destinasi wisata. 

10. Bisnis Finansial Teknologi (Fintech): Contohnya adalah Square, yang didirikan 

oleh milenial. Square menyediakan solusi pembayaran berbasis teknologi untuk 

bisnis kecil dan menengah, termasuk pembayaran dengan kartu kredit dan 

pembayaran seluler. 
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BAB III 

KESIMPULAN  

 

 Dalam mengikuti modul "Membangun Masa Depan: Pelatihan Pengembangan Ide 

Bisnis Bagi Anak Yatim RW 05, 06, dan 07 Depok", peserta telah dibekali dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan dorongan yang dibutuhkan untuk merintis perjalanan 

bisnis mereka sendiri. Melalui pembahasan konsep bisnis, identifikasi potensi diri, 

pengembangan ide bisnis, perencanaan bisnis, keterampilan komunikasi, serta dukungan 

dalam implementasi ide bisnis, peserta telah dilengkapi dengan landasan yang kuat 

untuk memulai langkah pertama mereka dalam dunia bisnis. 

 Kami berharap modul ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi 

juga memberikan inspirasi dan motivasi kepada peserta untuk mengembangkan ide 

bisnis mereka dengan percaya diri dan ketekunan. Kami yakin bahwa setiap langkah kecil 

yang diambil oleh peserta akan membawa mereka lebih dekat menuju kesuksesan dan 

kemandirian finansial. 

 Dengan terus mengasah keterampilan dan mengikuti prinsip-prinsip bisnis yang 

telah dipelajari, peserta diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam komunitas 

mereka, membuka peluang baru, menciptakan lapangan kerja, dan memberikan 

kontribusi positif bagi perkembangan ekonomi dan sosial di lingkungan RW 05, 06, dan 

07 Depok. 
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